BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta uraian-uraian yang telah

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1.

Terdapat empat jenis kecacatan kerusakan produk synthetic leather, yaitu bentuk
foam sobek, tricot kurang melekat pada foam, lebar foam yang tidak sesuai dan
noda pada synthetic leather.

Jenis kerusakan paling dominan menurut data yang diperoleh adalah tricot yang
kurang merekat pada foam. Faktor penyebab dari tricot yang kurang melekat
pada foam berdasarkan metode FMEA adalah kualitas lem buruk, mesin sering
breakdown, proses laminasi tricot dengan foam yang tidak baik, dan set up posisi

roll dan layar yang tidak pas.

Ada beberapa rekomendasi solusi yang diberikan untuk tiap faktor.

Solusi dari kualitas lem yang buruk adalah check terlebih dahulu kualitas lem
dengan cara mencelupkan jari ke drum penyimpanan. Apabila terlalu cair,
sebaiknya diretur dan diganti persediaan lem lainnya.

Solusi dari mesin sering breakdown adalah perlu disediakan genset tambahan
sebesar 150 KVA untuk mengantisipasi apabila arus listrik tidak stabil.
Perusahaan ini memiliki 10 mesin produksi. Satu mesin membutuhkan daya
sebesar 16000 watt. Maka diperlukan genset minimal 16 KVA (1 KVA = 1000
watt). Sedangkan perusahaan hanya memiliki genset berkapasitas 50 KVA.
Solusi proses laminasi tricot yang tidak baik yaitu menempelkan work instruction
di areal sekitar mesin. Apabila masih melanggar, diberi peringatan keras berupa
surat peringatan (SP) hingga pemecatan.

Solusi dari set up posisi roll dan layar yang tidak pas ialah membuat checksheet
untuk memeriksa kesiapan mesin sebelum proses produksi dan memasang alat
bantu ukur seperti kaliper agar mempermudah set up mesin.



6.2 Saran

Terdapat beberapa saran untuk perusahaan diantaranya:

1. Menerapkan Statistical Process Control secara berkala untuk mengendalikan
proses selama produksi synthetic leather sehingga diharapkan dapat membantu
mencegah terjadinya kerusakan produk pada bagian akhir proses.

2. Melakukan perbaikan secara berkelanjutan (continous improvement) pada
berbagai sektor produksi berdasarkan Failure Mode & Effect Analysis (FMEA).

Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya perlu dilakukan penelitian mengenai
viskositas lem dan merancang alat pengukurnya sehingga perusahaan mempunyai

standar yang jelas terhadap viskositas lem.
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